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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh: (1) pemahaman tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates, (2) motivasi kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates, dan (3) pemahaman tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai dan motivasi kerja secara simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates. 

Desain penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Populasi penelitian ini adalah 69 pegawai. Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui kuesioner. Uji validitas menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha. Uji prasyarat analisis meliputi uji linearitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pemahaman tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,463 dengan t hitung sebesar 1,954 di mana lebih kecil daripada nilai t tabel sebesar 1,99656 dengan nilai signifikansi 0,055 (>0,05); (2) motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,468 dan t hitung sebesar 4,820 di mana lebih besar dari nilai t tabel sebesar 1,99656 dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05); dan (3) pemahaman tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai dan motivasi kerja secara simultan memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates dibuktikan dengan nilai koefisien regresi pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai (X1) sebesar 0,463 dan koefisien regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,468 serta diperoleh nilai F hitung sebesar 17,795 lebih besar dari F tabel {f(2;67)} sebesar 3,13 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05).
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PENDAHULUAN
Visi Direktorat Jenderal Pajak adalah menjadi institusi penghimpun penerimaan negara yang terbaik demi menjamin kedaulatan dan kemandirian negara. Sedangkan misi Direktorat Jenderal Pajak adalah mengumpulkan penerimaan berdasarkan kepatuhan pajak sukarela yang tinggi dan penegakan hokum yang adil, pelayanan berbasis teknologi modern untuk kemudahan pemenuhan kewajiban perpajakan, aparatur pajak yang berintegritas, kompeten, dan professional, serta kompensasi yang kompetitif berbasis sistem manajemen kinerja. Keempat misi Direktorat Jenderal Pajak ini menjadi pedoman utama institusi untuk mencapai visi Direktorat Jenderal Pajak.

Bagi Direktorat Jenderal Pajak, selain sebagai sarana meningkatkan integritas di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak, kompensasi dapat menjadi sarana untuk meningkatkan motivasi kerja para pegawai. Motivasi kerja pegawai mampu memengaruhi kinerja pegawai. Hal ini selaras dengan pendapat Wirawan (2009), kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Kinerja karyawan merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor internal pegawai, faktor lingkungan internal organisasi, dan faktor eksternal organisasi. Faktor internal pegawai meliputi disiplin kerja, motivasi kerja, pengetahuan dan keterampilan. Lingkungan internal organisasi meliputi kepemimpinan, strategi organisasi, visi dan misi, struktur organisasi, pendidikan dan pelatihan, dan kebijakan organisasi. Contoh faktor lingkungan eksternal organisasi yaitu krisis ekonomi, budaya serta sosial dan politik. 

Melihat pentingnya manajemen kompensasi dan motivasi kerja terhadap kinerja para pegawai di organisasi atau perusahaan serta latar belakang dan beberapa penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan  judul “Pemahaman Peraturan Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Pegawai (Studi Kasus pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates)”. 

LANDASAN TEORI

Kompensasi

Menurut Panggabean (2002), kompensasi memiliki pengertian berupa penghargaan yang diberikan kepada pegawai sebagai balas jasa atas atau kontribusi yang mereka berikan kepada organisasi atau institusi. Menurut Hasibuan (2010), pengertian kompensasi ialah pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung ataupun tidak langsung yang diterima pegawai sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan tempat pegawai bekerja. Sedangkan Ruky (2002) mengatakan bahwa kompensasi adalah pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk para pegawai dan diterima atau dinikmati oleh pegawai secara langsung atau tidak langsung.

Tunjangan Kinerja

Pegawai Direktorat Jenderal pajak adalah Aparatur Sipil Negara (ASN). Sebagai ASN, pegawai Direktorat Jenderal pajak pasti mendapatkan kompensasi berupa gaji sesuai pangkat, golongan, pendidikan, dan masa kerja. Kompensasi selain gaji adalah tunjangan kinerja. Tunjangan kinerja menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 211/PMK.03/2017 tentang Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak adalah tunjangan yang dibayarkan sesuai dengan pencapaian kinerja paling sedikit mempertimbangkan capaian kinerja organisasi dan capaian kinerja pegawai. 

Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja

Besaran tunjangan kinerja berdasarkan Peraturan Presiden 
Nomor 96 Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 37 Tahun 2015 dan PMK Nomor 211/PMK.03/2017 tentang Tunjangan Kinerja di Lingkungan Direktorat Jenderal Pajak adalah diberikan paling banyak 10% (sepuluh persen) lebih rendah sampai dengan paling banyak 30% (tiga puluh persen) lebih tinggi dari besaran Tunjangan Kinerja tercantum dalam Lampiran Peraturan Presiden, dengan memperhatikan keadaan keuangan negara.

Motivasi

Motivasi dapat memacu para pegawai untuk bekerja keras sehingga dapat mencapai tujuan mereka. Hal ini senada dengan pengertian motivasi menurut Samsudin (2010), motivasi adalah proses mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah ditetapkan. Sedangkan menurut Siagian (2009), motivasi merupakan daya dorong bagi seseorang untuk memberikan kontribusi yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisasi mencapai tujuannya. Selain itu, Handoko (2008), mengartikan motivasi sebagai keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada seseorang merupakan kekuatan pendorong yang akan mewujudkan suatu perilaku guna mencapai tujuan kepuasan dirinya. Hal ini akan meningkatkan produktivitas kerja para pegawai sehingga berpengaruh pada pencapaian tujuan perusahaan.

Kinerja

Kinerja menurut Wirawan (2009) memiliki pengertian sebagai keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau profesi dalam waktu tertentu. Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2009). Menurut Prawirosentono dalam Irvansyah (2018), kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan etika. 

METODE PENELITIAN

Berdasarkan jenis analisis datanya, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2019). Lokasi dalam penelitian ini Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates (KPP Pratama Wates).KPP Pratama Wates terletak di Jalan Ringroad Utara No.10, Maguwoharjo, Depok, Sleman, DI Yogyakarta. Populasi yang akan diambil dalam penelitian ini adalah seluruh aparatur sipil negara di KPP Pratama Wates berjumlah delapan puluh delapan pegawai. Penelitian ini menggunakan probability sampling dengan simple random sampling. Dikatakan simpel atau sederhana karena pengambilan anggota sampel dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang adalam populasi. Dalam menentukan ukuran sampel, penulis menggunakan Rumus Yamane sebagai berikut :
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Keterangan:n = ukuran sampel


N = ukuran Populasi

e = tingkat kesalahan dalam penelitian ini “e” ditetapkan sebesar 5 persen
Dalam penelitian ini data primer yang dimaksud adalah data mengenai variabel-variabel yang berhubungan dengan pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai yang didapat langsung dari kuesioner yang diisi oleh responden (tanpa melalui perantara). Data sekunder diperoleh dari Seksi Subbagian Umum dan Kepatuhan Internal di KPP Pratama Wates. Data ini berupa jumlah pegawai pada setiap jabatan. Metode Pengumpulan data melalui kuesioner, observasi, dan wawancara. 
Metode analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS, yaitu analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji heterokedastisitas, uji multikoliniearitas, dan uji hipotesis menggunakan uji regresi berganda

HASIL PENELITIAN

Obyek pada penelitian ini adalah aparatur sipil negara  Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates (KPP Pratama Wates). Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates didirikan sejak tanggal 30 Oktober 2007, dimana pada saat itu KPP Yogyakarta II dipecah menjadi 3 (tiga) KPP, yaitu KPP Pratama Sleman, KPP Pratama Wonosari, dan KPP Pratama Wates.KPP Pratama Wates diresmikan kegiatan operasionalnya pada tanggal 5 November 2007. KPP Pratama Wates berada di bawah koordinasi Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Pajak Daerah Istimewa Yogyakarta.
Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)


[image: image2.emf]No. Butir r r tabel Keterangan

1 0,822 0,361 Valid

2 0,726 0,361 Valid

3 0,672 0,361 Valid

4 0,668 0,361 Valid

5 0,668 0,361 Valid

6 0,471 0,361 Valid

7 0,749 0,361 Valid

8 0,738 0,361 Valid

9 0,635 0,361 Valid

10 0,774 0,361 Valid


Berdasarkan uji validitas variabel terikat,kinerja pegawai,  semua butir pernyataan variabel kinerja pegawai valid karena nilai r lebih besar dari  rtabel.

Hasil Uji Validitas Variabel Pemahaman Peraturan Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai (X1)


[image: image3.emf]No. Butir r r tabel keterangan

1 0,73 0,361 valid

2 0,723 0,361 valid

3 0,541 0,361 valid

4 0,739 0,361 valid

         Berdasarkan uji validitas variabel bebas,pemahaman peraturan tara cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai, semua butir pernyataan variabel bebas ini valid karena nilai r lebih besar dari  rtabel

Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)


[image: image4.emf]No.Butir r r tabel keterangan

1 0,797 0,361 valid

2 0,749 0,361 valid

3 0,635 0,361 valid

4 0,810 0,361 valid

5 0,492 0,361 valid

6 0,767 0,361 valid

7 0,693 0,361 valid

8 0,779 0,361 valid

9 0,895 0,361 valid

10 0,813 0,361 valid


Berdasarkan uji validitas variabel bebas,motivasi kerja,   semua butir pernyataan variabel bebas ini valid karena nilai r lebih besar dari  rtabel. 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y, X1, dan X2


[image: image5.emf]No Variabel

Croncac's 

Alpha

Keterangan

1 Kinerja Pegawai (Y) 0,895 Reliabel

2

Pemahaman Peraturan 

Tata Cara Penghitungan 

Tunjangan Kinerja 

Pegawai

0,613 Reliabel

3 Motivasi Kerja 0,9071 Reliabel


 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach's Alpha> 0,60 sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item variabel kinerja karyawan, pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai dan motivasi kerja adalah reliabel, artinya item-item kuesioner penelitian ini dapat dianggap konsisten jika pengukuran dilakukan berulang kali.

Hasil Statistik Deksktiptif
dari total 69 responden variabel kinerja pegawai nilai minimum sebesar 33, nilai maksimum sebesar 44, nilai mean sebesar39,84, dan standar deviasi sebesar 3,381. Variabel pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai memiliki nilai minimum sebesar 11, nilai maksimum sebesar 16, nilai mean  sebesar 13,80, dan standar deviasi sebesar 1,481. Variabel motivasi kerja memiliki nilai minimum sebesar 27, nilai maksimum sebesar 40, nilai mean sebesar 34,09, dan standar deviasi sebesar 3,609.

Hasil Uji Normalitas Nilai Residual 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki nilai residual lebih besar dari 0,05, yaitu 0,200 (sig>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi normal atau dengan kata lain data penelitian dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Hasil Uji Linearitas


[image: image7.emf]Variabel Signifikansi Keterangan

Pemahaman Peraturan 

Tata Cara Penghitungan 

Tunjangan Kinerja 

Pegawai

0,473 Linear

Motivasi Kerja 0,547 Linear


Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa semua variabel memiliki nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05 (sig>0,05). Hal ini menunjukkanbahwa semua variabel penelitian adalah linier, artinya variabel dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linier atau searah.

Hasil Uji Multikoliniearitas


[image: image8.emf]Variabel Tolerance VIF Kesimpulan

Pemahaman 

Peraturan Tata Cara 

Penghitungan 

Tunjangan Kinerja 

Pegawai

0,915 1,093

tidak terjadi 

multikoliniearitas

Motivasi Kerja 0,915 1,093

tidak terjadi 

multikoliniearitas


Berdasarkan Tabel di atas terlihat bahwa semua variabel mempunyai nilai toleransi di atas 0,1 dan nilai VIF di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. Antara variabel pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai dengan variabel motivasi kerja tidak terjadi korelasi, sehingga dapat dinyatakan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini berdiri sendiri atau tidak saling terkait satu sama lain.

Hasil Uji Heterokedastisitas


[image: image9.emf]Variabel Sig Nilai Kritis Keterangan

Pemahaman 

Peraturan Tata 

Cara Penghitungan 

Tunjangan Kinerja 

Pegawai

0,506 0,05

tidak terjadi 

heterokedastisitas

Motivasi Kerja 0,077 0,05

tidak terjadi 

heterokedastisitas


Dari hasil uji heterokedasitas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja dan motivasi kerja lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi heterokedasitas pada kedua variabel independen tersebut.

Hasil Uji Regresi Liniear Berganda
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Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil persamaan Regresi Linier Berganda sebagai berikut:  Y=17,489+0,463X1+0,468X2
Keterangan :

a. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa konstanta sebesar 17,489. Hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) dianggap nol, maka nilai variabel kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 17,489 satuan. 

b. Koefisien regresi pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai (X1) sebesar 0,463 yang berarti jika pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai meningkat satu satuan maka kinerja karyawan meningkat 0,463 satuan dengan asumsi X2 tetap. 

c. Koefisien regresi motivasi kerja (X2) sebesar 0,468 yang berarti jika motivasi kerja meningkat satu satuan maka kinerja karyawan meningkat 0,468 satuan dengan asumsi X1 tetap. 
Uji Hipotesis

Ujit Variabel X1
Tabel di atas menunjukkan bahwa t hitung pada variabel pemahaman peraturan tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai sebesar 1,954. T tabel {t (0,025;66)} dengan nilai 1,99656. Nilai t hitung 1,954 < t tabel (1,99656) atau nilai t hitung lebih kecil daripada t tabel dan nilai signifikansi 0,055>0,05, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “diduga pemahaman Peraturan tentang Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates” ditolak.


Uji t Variabel X2
Tabel di atas menunjukkan bahwa t hitung pada variabel motivasi kerja sebesar 4,820.T tabel {t (0,025;66)} dengan nilai 1,99656. Nilai t hitung 4,820 > t tabel (1,99656) atau nilai t hitung lebih besar daripada t tabel dan nilai signifikansi 0,000<0,05, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “diduga motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates” diterima.

Uji F
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Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis data diperoleh nilai F hitung sebesar 17,795 lebih besar dari F tabel {f(2;67)}sebesar 3,13 sehingga memiliki pengaruh dan signifikansi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari level of significant yaitu 0,050 (0,00<0,050), makahipotesis ketiga yang menyatakan “diduga pemahaman Peraturan tentang Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai dan motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates.” diterima.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pemahaman peraturan tentang tata cara penghitungan tunjangan kinerja pegawai tidak  memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates. 
2. Motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates. 
3. Pemahaman Peraturan tentang Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai dan motivasi kerja memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Wates. 
Saran

1. Sebaiknya pimpinan memberikan batasan waktu serta memberikan teguran kepada pegawai yang tidak tepat waktu saat mengerjakan tugas
2. Sebaiknya pimpinan memberikan pengarahan untuk mengingatkan kembali akan adanya peraturan terkait tunjangan kinerja pegawai.
3. Sebaiknya pimpinan dapat memberikan penghargaan berupa ucapan atau rekomendasi kenaikan jabatan untuk pegawai yang memiliki motivasi kerja yang baik
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Sheet1

		No.Butir		r		r tabel		keterangan

		1		0.797		0.361		valid

		2		0.749		0.361		valid

		3		0.635		0.361		valid

		4		0.810		0.361		valid

		5		0.492		0.361		valid

		6		0.767		0.361		valid

		7		0.693		0.361		valid

		8		0.779		0.361		valid

		9		0.895		0.361		valid

		10		0.813		0.361		valid






Sheet1

		Variabel		Signifikansi		Keterangan

		Pemahaman Peraturan Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai		0.473		Linear

		Motivasi Kerja		0.547		Linear
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		No. Butir		r		r tabel		Keterangan

		1		0.822		0.361		Valid

		2		0.726		0.361		Valid

		3		0.672		0.361		Valid

		4		0.668		0.361		Valid

		5		0.668		0.361		Valid

		6		0.471		0.361		Valid

		7		0.749		0.361		Valid

		8		0.738		0.361		Valid

		9		0.635		0.361		Valid

		10		0.774		0.361		Valid

		11		0.762		0.361		Valid
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		Variabel		Tolerance		VIF		Kesimpulan

		Pemahaman Peraturan Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai		0.915		1.093		tidak terjadi multikoliniearitas

		Motivasi Kerja		0.915		1.093		tidak terjadi multikoliniearitas
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		Variabel		Sig		Nilai Kritis		Keterangan

		Pemahaman Peraturan Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai		0.506		0.05		tidak terjadi heterokedastisitas

		Motivasi Kerja		0.077		0.05		tidak terjadi heterokedastisitas
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		No		Variabel		Croncac's Alpha		Keterangan

		1		Kinerja Pegawai (Y)		0.895		Reliabel

		2		Pemahaman Peraturan Tata Cara Penghitungan Tunjangan Kinerja Pegawai		0.613		Reliabel

		3		Motivasi Kerja		0.9071		Reliabel
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		No. Butir		r		r tabel		keterangan

		1		0.73		0.361		valid

		2		0.723		0.361		valid

		3		0.541		0.361		valid

		4		0.739		0.361		valid






